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Bedadung Jember Watershed

Abstrak

Kerusakan lingkungan di DAS Bedadung Jember telah menyebabkan
bencana alam seperti banjir dan longsor. Upaya konservasi melalui
program penanaman 1.000 pohon di wilayah hulu DAS ini diinisiasi untuk
memulihkan kesehatan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. Program ini berlangsung selama 9 bulan di Desa
Sucopangepok, melibatkan koordinasi dengan aparat desa dan
masyarakat setempat. Bibit pohon yang ditanam, termasuk Jati, Kopi,
Sengon, dan Sirsak, diperoleh dari BPDASHL Brantas Sampean Jember.
Penanaman dilakukan di lahan kosong dengan metode pendekatan teknik,
sosial, dan Forum Group Discussion (FGD). Partisipasi aktif masyarakat
terlihat dalam penanaman dan pemeliharaan pohon. Penyuluhan dan
diskusi yang dilakukan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
konservasi dan mitigasi bencana. Penanaman pohon bernilai ekonomi
diharapkan memberikan manfaat jangka panjang baik untuk lingkungan
maupun ekonomi masyarakat. Hasil program ini menunjukkan
pengurangan risiko bencana alam dan peningkatan kesadaran serta
partisipasi masyarakat. Dukungan dari pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga non-pemerintah sangat penting untuk memastikan keberhasilan
dan keberlanjutan program konservasi ini.

Abstract

Environmental degradation in the Bedadung Watershed (DAS) in Jember has led
to natural disasters such as floods and landslides. A conservation effort through a
program of planting 1,000 trees in the upstream area of the watershed was
initiated to restore environmental health and improve the welfare of the local
community. This program was conducted over nine months in Sucopangepok
Village, coordinating with local authorities and residents. The tree seedlings,
including Teak, Coffee, Sengon, and Soursop, were provided by BPDASHL
Brantas Sampean Jember. Planting was done in vacant land using technical,
social, and focus group discussion (FGD) approaches. Active community
participation was evident in the planting and maintenance of the trees. The
outreach and discussions increased awareness about the importance of
conservation and disaster mitigation. Planting economically valuable trees is
expected to provide long-term benefits for the environment and the community’s
economy. The program results showed a reduction in natural disaster risks and an
increase in community awareness and participation. Support from the
government, private sector, and non-governmental organizations is crucial to
ensure the success and sustainability of this conservation program.
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PENDAHULUAN

Konservasi sumber daya tanah serta air merupakan hal yang penting dalam menjaga keberlangsungan produksi bahan
pangan guna memenuhi kebutuhan hidup manusia yang kian meningkat serta mengamankan lingkungan. Konservasi
tanah merupakan suatu usaha pemanfaatan setiap bidang tanah dengan perlakuan sesuai syarat yang diperlukan agar
tidak terjadi kerusakan tanah (Karyati ef al., 2018). Kebijakan konservasi diatur dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun
1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya secara terukur dan seimbang, Pelaksanaan undang
- undang; tersebut masuk dalam rencana strategi Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam Tahun 2020-2024.
DAS (Daerah Aliran Sungai) merupakan wilayah daratan yang secara topografi berbatasan dengan punggung gunung
yang menampung serta menyimpan air hujan yang kemudian disalurkan ke laut melalui sungai utama. Perkembangan
DAS di daerah Kabupaten Jember saat ini perlu adanya evaluasi dikarenakan kondisinya yang telah rusak mulai tahun
1999 sehingga dapat menimbulkan bencana alam di daerah cakupan DAS seperti tanah longsor, erosi, dan banjir
(Andriyani et al, 2020). Hal tersebut disebabkan karena DAS Bedadung Jember mengalami perubahan tata guna lahan
yang signifikan sehingga memiliki potensi kerusakan lingkungan (Kuswardhani ef al., 2023). Masalah tersebut diperparah
juga dengan penerapan pola tanam homogen dan penggunaan pupuk serta pestisida kimia yang intensif (Kuswardhani
et al, 2023). Kondisi DAS Bedadung memiliki indeks erosi yang cukup buruk karena sebagai wilayah DAS Bedadung
memiliki kelerengan terjal dan tingkat penutupan vegetasi permanen rendah (Wibisono, 2021). Selain itu, DAS Bedadung
memiliki KAT yang masuk dalam kategori rendah sehingga aliran air dari hujan yang menjadi aliran permukaan sangat
rendah sehingga, terjadi infiltrasi serta akan menjadi air tanah serta mengalir ke sungai dan danau lalu mengalami
penguapan (Wibisono, 2021).

Melihat kondisi DAS Bedadung tersebut, kawasan yang sangat rentang terjadi bencana alam seperti banjir dan tanah
longsor. Bencana alam merupakan peristiwa yang berasal dari geologis, hidrologis dan atmosfer yang dapat
menyebabkan kerusakan alam seperti gangguan pada lingkungan dan sosial (Maftuhin et al,, 2022). Kerusakan alam
dapat memberi dampak yang beragam seperti timbulnya ketidakaturan dalam sistem politik dan sosial. Ketidakaturan
tersebut dapat membuat ketidakstabilan situasi dan kondisi di tengah masyarakat yang akan mengarah pada kekerasan.
Dampak lain yang diakibatkan oleh kerusakan alam yaitu kerusakan fasilitas umum, pemukiman penduduk, fasilitas
pemerintah, fasilitas kesehatan dan fasilititas perekonomian serta kerusakan infrastruktur (Samad et al,, 2020). Hal-hal
tersebut akan memicu timbulnya ketimpangan sosial di tengah masyarakat akibat kehilangan harta benda mereka. Oleh
karena itu, untuk menghindari terjadinya dampak lingkungan dan sosial tetrsebut perlu untuk dilakukan mitigasi
kerusakan alam akibat bencana alam. Menurut (Rubiono et al., 2022) konservasi sumber air dapat dilakukan dengan tiga
cara yaitu :

1. Konservasi vegetatif, dilakukan dengan sistem perakaran dan bahan organik untuk mengondisikan tumbuhnya
organisme alami agar menciptakan biopori yang dapat meningkatkan porositas tanah. Metode ini cocok dilakukan
pada wilayah dengan jenis lahan perkebunan dan hutan, atau di wilayah kawasan lindung sekitar mata air;

2. Konservasi mekanik merupakan semua perlakuan fisik mekanis yang diberikan terhadap tanah untuk mengurangi
aliran permukaan dan erosi serta meningkatkan kelas kemampuan tanahy;

3. Konservasi konstruktif merupakan konservasi yang dapat dilakukan dengan beberapa pilihan, yaitu pembuatan
sumur resapan, embung resapan, saluran drainase dan biopori.

Program konservasi yang akan dilakukan yaitu mengacu pada cara konservasi vegetatif, yaitu dengan penanaman 1000
pohon berbasis masyarakat di wilayah hulu DAS Bedadung. Hal tersebut dipilih karena dengan melakukan penanaman
pohon pada wilayah hulu, dapat meningkatkan kemampuan peresapan air dan melestarikan daerah. Berdasarkan
konsep dan program konservasi yang dilakukan, diharapkan program pengabdian konservasi penanaman 1000 pohon
ini dapat melestarikan sumber daya alam yang terdapat di wilayah hulu DAS Bedadung Jember, mencegah terjadinya
bencana alam seperti banjir dan longsor. Sehingga tujuan kegiatan ini adalah untuk memulihkan lingkungan,

mengurangi risiko bencana, meningkatkan kesadaran dan mengurangi risiko bencana serta membangun kolaborasi
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berbagai pihak melalui program konservasi penanaman 1000 pohon di wilayah hulu DAS Bedadung Jember. Dukungan
dari berbagai pihak yaitu Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, pemangku kepentingan serta masyarakat sangat
dibutuhkan dalam keberhasilan upaya konservasi ini.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 9 bulan yang dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2024.
Pengabdian Desa Binaan dilaksanakan di Desa Sucopangepok, Kecamatan Jelbuk, Kabupaten Jember. Konservasi
dengan penanaman pohon dilakukan di lahan kosong yang masih bisa dimanfaatkan sehingga dapat mencegah
terjadinya bencana erosi dan mempertahankan sumber daya alam. Untuk melakukan penanaman pohon maka
dilakukan koordinasi dengan aparat desa dan masyarakat setempat untuk bersama-sama melakukan penanaman
kembali pada lahan yang kosong. Penanaman bibit pohon dilakukan pada pagi hingga siang hari di areal lahan kosong
dan disekitar lahan budidaya tanaman lainnya. Bibit pohon yang digunakan untuk kegiatan konservasi di Desa
Sucopangepok diperoleh dari Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung (BPDASHL) Brantas
Sampean Jember. Didapatkan bantuan bibit sebanyak 1000 bibit yang terdiri dari 250 bibit Jati, 500 bibit Kopi, 100 bibit
Sengon dan 150 bibit Sirsak. Alat yang dibutuhkan untuk kegiatan penanaman bibit pohon diantaranya adalah cangkul,
bibit pohon dan air dengan beberapa tahapan kegiatan yang sistematis, yaitu pertama, dengan koordinasi bersama aparat
desa dan masyarakat mengenai rencana program konservasi. Kedua, meninjau lokasi dan dilakukan survei ke lahan-
lahan yang cocok untuk dilakukan penanaman pohon. Dalam hal ini, ditetapkan bahwa penanaman dilakukan di lahan
kosong dan di sekitar pertanaman tanaman lainnya. Ketiga, persiapan 1000 bibit oleh mahasiswa. Keempat, dilakukan
kegiatan sosialisasi kegiatan konservasi kepada masyarakat di Desa Sucopangepok dan dilakukan pembagian bibit
kepada masyarakat, hal ini dilakukan dengan tujuan agar masing-masing warga dapat melakukan penanaman bibit
pohon secara mandiri di lahan maupun pekarangan rumah. Kelima, penanaman bersama bibit pohon dan monitoring.
Desa Sucopangepok memiliki arti nama yaitu “suco” menurut kamus Bahasa Jawa adalah “mata” dan “pangepok”
memiliki arti “jauh”. Dengan demikian “Sucopangepok” secara bebas dapat diartikan sebagai tempat yang jauh dari
pandangan mata. Desa Sucopangepok terletak di Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember yang memiliki luas wilayah
kurang lebih 15,04 Km2, dengan batas wilayah sebelah utara yaitu Desa Panduman, sebelah timur Desa Sukorambi,
sebelah selatan Kabupaten Jember dan sebelah barat terdapat hutan lindung. Desa ini berada di daerah perbukitan
dengan ketinggian sekitar 700 mdpl dengan kondisi topografi yang berbukit-bukit yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan menjadi desa wisata alam. Desa Sucopangepok merupakan salah satu desa yang terletak di bagian hulu
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bedadung Jember dengan sistem pertanian yang intensif pada sistem irigasi. Potensi alam di
Desa Sucopangepok sangat melimpah terutama pada bidang pertanian tanaman pangan, hortikultura dan tanaman
perkebunan yang terletak di kaki gunung Argopuro dan memiliki tanah yang subur sehinga cocok untuk berbagai jenis
tanaman. Potensi tanaman pertanian yang paling banyak dibudidayakan di Desa Sucopangepok adalah tanaman
perkebunan seperti tanaman kopi. Struktur sosial masyarakat yang masih sangat kental dengan sistem keluarga besar
dengan sektor pertanian yang menjadi salah satu mata pencaharian utama masyarakat Desa Sucopangepok seperti
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Selain itu, peternakan, perdagangan dan jasa juga menjadi sumber
pendapatan tambahan bagi sebagian masyarakat.
Dalam pelaksanaan kegiatan ini digunakan beberapa metode yaitu :
e Pertama, metode pendekatan teknik dengan cara mendampingi untuk menanam pohon konservasi;
e Kedua, metode pendekatan sosial yang dilakukan dengan melakukan sosialisasi pada masyarakat mengenai
konservasi 1000 pohony;
o Ketiga, metode tanya jawab dan diskusi yang digunakan untuk memberikan umpan balik dan untuk mendapatan
tanggapan masyarakat tentang kegiatan tersebut.
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Rekomendasi kebijakan yang dapat dilakukan meliputi :

(1) Peningkatan alokasi anggaran oleh pemerintah daerah untuk mendukung program konservasi secara berkelanjutan;

(2) Pengembangan program edukasi dan pelatihan bagi masyarakat mengenai pentingnya konservasi dan teknik
penanaman yang efekdif;

(3) Pembentukan kemitraan dengan sektor swasta dan lembaga non pemerintah untuk mendapatkan dukungan
finansial dan teknis tambahin.

Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat partisipasi masyarakat dan memastikan keberhasilan

program konservasi jangka panjang, serta memberikan dampak positif yang signifikan terhadap ekosistem DAS

bedadung,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya konservasi untuk mengatasi adanya perubahan iklim yang berdampak pada kebencanaan di Kabupaten Jember
salah satunya dilakukan dengan reboisasi pada wilayah hulu DAS Bedadung. Bencana yang sering terjadi seperti banjir
dan kekeringan. Banjir dan kekeringan setiap tahun terjadi di Kabupaten Jember. Sementara itu wilayah konservasi di
hulu terjadi perubahan tata guna lahan seperti ekosistem lahan hutan kering berubah menjadi perkebunan dan areal
pertanian. Kondisi ini menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan seperti erosi, perubahan kualitas air,
pencemaran lingkungan, serta menganggu biodiversitas pada ekosistem semula (Alfarisy ef al,, 2021; Puspitasari ef al.,
2021; Ramadhan et al, 2024). Berbagai upaya dilakukan seperti penyuluhan dan inisiasi kampung konservasi, serta
pemberdayaan masyarakat untuk mendukung mitigasi bencana di wilayah hulu DAS Bedadung (Habriantono et al.,
2023; Kuswardhani et al., 2022). Mitigasi sebagai tanggap bencana banjir dan kekeringan di Kabupaten Jember adalah
melakukan penanaman pohon konservasi atau reboisasi untuk meningkatkan tutupan lahan. Tutupan lahan bertujuan
untuk menahan laju erosi dan menyimpan air pada saat terjadi hujan. Pohon konservasi yang ditanam berasal dari
pembibitan yang dilakukan oleh BPDAS-HL Brantas Sampean (Badan Pengelola Daerah Aliran Sungai - Hutan
Lindung) yang berlokasi di Desa Karangpring, Kecamatan Sukorambi. Sebanyak 1000 bantuan pohon konservasi yang
diberikan kepada petani dengan jenis pohon durian, jati, trembesi, kopi, petai, dan alpukat. Pada Gambar 1 merupakan
proses pengangkutan bibit pohon konservasi oleh petani Sucopangepok. Bibit pohon diangkut dari BPDAS Brantas
Sampean menuju Desa Sucopangepok untuk ditanam di lahan petani. Sejauh ini pembibitan pohon konservasi dilakukan
di BPDAS Brantas Sampean. Pengangkutan dilakukan dengan kerjasama petani dengan dukungan pihak Desa
Sucopangepok. Proses pengangkutan bibit dan pemilihan jenis bibit juga telah didampingi oleh mahasiswa yang terlibat
dalam kegiatan yakni lima mahasiswa dari Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

. BT
.%,, G = e .

Ve Ml § 3 & =
ervasi dari BPDASHL Karangpring Kabupaten Jember.

Gambar 1 Proses pengangkutan bibit pon kons
Program pemberdayaan masyarakat di kawasan konservasi dan penyangga hulu DAS Bedadung, tim pengabdian dari
Universitas Jember memberikan penyuluhan mengenai kebencanaan dan pentingnya konservasi. Konservasi dilakukan
dengan tujuan untuk memulihkan kesehatan dan fungsi DAS bagian hulu sebagai daerah tangkapan hujan dan pusat
konservasi. Penyuluhan dilakukan dengan menghadirkan beberapa petani dengan jumlah 30 petani yang dihadiri oleh
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beberapa perangkat Desa Sucopangepok serta para tokoh setempat. Pada Gambar 2, proses penyuluhan dilakukan
dengan pemaparan materi dan diskusi. Materi yang disampaikan mengenai “Konservasi Hulu DAS Bedadung Untuk
Mitigasi Bencana Banjir dan Kekeringan Sepanjang Tahun”. Kemudian setelah dilakukan penyuluhan dilanjutkan
dengan sesi diskusi. Beberapa petani antusias dan aktif untuk memberikan umpan balik dari materi yang disampaikan.
Setelah dilakukan penyuluhan dan diskusi secara langsung, selanjutnya dilakukan pengenalan jenis-jenis pohon
konservasi. Sejauh ini petani cenderung hanya menanam dan menerima hasil panen. Namun pemilihan jenis pohon
konservasi telah disesuaikan dengan nilai ekonomi dan keberlanjutan. Penanaman pohon konservasi yang bernilai
ekonomi dilakukan dengan tujuan selain untuk perbaikan kualitas lingkungan dan tutupan lahan, melainkan petani
mendapatkan hasil yang bernilai ekonomi. Pada Gambar 2 telah dilakukan penyerahan bibit secara simbolis dan
penanaman bibit pohon konservasi di ladang petani. Sebanyak 30 petani yang hadir dalam kegiatan program
pemberdayaan konservasi. Masing-masing petani kurang lebih menerima 30 bibit pohon konservasi untuk ditanam di
ladang atau perkebunan masing-masing. Pengabdian serupa untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait
kebencanaan, hasil pengabdian dari (Andriyani ef al., 2021) telah mengidentifikasi faktor-faktor kerusakan sumber daya
alam yang dianalisis menggunakan LFA (Logical Analysis Framework).

A _

A 8 ‘ Y% ?
Gambear 2. Proses FGD dan penanaman pohon secara simbolis oleh petani.

Untuk melihat aspek keberlanjutan dan nilai kebermanfaatan program, maka tim pengabdian melakukan kajian untuk
menilai dari respon petani tentang kegiatan konservasi di Hulu DAS Bedadung. Tim pengabdian melakukan pemetaan
dengan cara melakukan wawancara kepada 30 petani sebagai responden. Untuk menilai respon petani dengan
kesinambungan topik yang diangkat maka dapat diidentifikasi berdasarkan persepsi petani mengenai bencana
kekeringan dan banjir sepanjang tahun (Tabel 1).

Tabel I.  Hasil wawancara dengan identifikasi faktor-faktor kendala konservasi berdasarkan perspektif petani.
Responden (orang)

Indikator Utama

Ya Ragu Tidak
Permasalahan ekonomi untuk menyambung hidup 25 0 5
Keterbatasan status pendidikan dan pengetahuan 27 2 1
Kehendak alam (natural) 30 0 0
Belum pernah ada program serupa 28 2 0
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Berdasarkan Tabel 1, kerusakan alam dan kebencanaan tidak selalu terjadi secara alamiah, melainkan permasalahan sosial
dan ekonomi mendorong terjadinya kebencanaan seperti banjir dan kekeringan. Peran penyuluhan memberikan dampak
positif untuk meningkatkan nilai pemberdayaan masyarakat. Penyuluhan merupakan metode transfer ilmu dengan
interaksi terhadap sasaran. Setelah dilakukan penyuluhan biasanya melakukan umpan balik sebagai respon dari interaksi
keduanya. Metode ini sebagai salah satu untuk memberikan pengaruh positif untuk mengubah perilaku dan
meningkatkan wawasan petani (Ariza ef al.,, 2023; Hendrayana et al.,, 2023). Diskusi melalui Forum Group Discussion (FGD)
adalah proses interaksi untuk mencapai tujuan bersama dalam hal konservasi berkelanjutan dengan konservasi 1000
pohon untuk hulu DAS Bedadung. Setelah dilakukan FGD dalam forum menentukan strategi atau program
berkelanjutan untuk menyambung kegiatan sebelumnya. Pemberdayaan masyarakat dilakukan secara simultan untuk

didampingi dalam mencapai tujuan bersama yaitu kelestarian alam dan mitigasi bencana.

KESIMPULAN

Program konservasi penanaman 1000 pohon di wilayah hulu DAS Bedadung Jember menunjukkan bahwa program ini
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konservasi. Hal tersebut didukung dengan
masyarakat Desa Sucopangepok yang berpartisipasi secara aktif dalam penanaman dan pemeliharaan pohon. Selain itu,
program ini penting untuk memulihkan kondisi lingkungan dan mengurangi risiko bencana alam. Dukungan dari
berbagai pihak juga berperan penting dalam menjaga keberlanjutan program. Program ini menekankan pentingnya
kolaborasi berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan konservasi jangka panjang.
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